KAJIAN RIDDAH DALAM PERSPEKTIF POLITIK ABU BAKAR

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARPAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NLGERI SUNAN KALHAGA YOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHT SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT
GUNA MEMPEROLEH GELAR SARJANA
DALAM ILMU AGAMA ISLAM

OLEN
LATIF FUAD NURUL HUDA
NIM : 96372585

DI BAWAH BIMBINGAN :
PROFY. Drs. H. ZARKASH ABD. SALAM
M. NUR, S.Ag, M_Ag.

JINAYAT SIYASAH
FAKULTAS SYARI’AT
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
ALJAMP’AH AL ISLAMIYYAH AL-HUKUMIYYAH
SUNAN KALIJAGA
2001



ABSTRAK

Menurut Muhammad Rasyid Rida dalam tafsir al-Manar, bahwa salah satu wacana
yang menarik sebagai partisipasi politik rakyat adalah gagasan tentang syura, suatu gagasan
yang mengandaikan para penguasa berkonsultasi dengan para pemuka masyarakat tentang
urusan negara. Dalam menyelesaikan masalah riddah, Abu Bakar mengambil kebijakan untuk
memeranginya, walaupun kebijakan tersebut mendapat tantangan dari mayoritas para sahabat
terkemuka.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan termasuk kategori
histories-faktual, serta karakter penelitiannya adalah deskriptif-analisis. Data-data akan
diambil dari data kualitatif yang bersumber dari data primer dan sekunder. Data-data yang
akan dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan instrument analisis induktif dan
deduktif, sedang pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
histories-sosio-politik.

Abu Bakar mengambil kebijakan riddah sebagai suatu yang harus dilaksanakan. Bagi
Abu Bakar, perilaku murtad adalah sebuah perilaku yang mengganggu eksistensi
keberagamaan pemerintah yang sah, oleh karenanya harus diperangi walaupun sebenarnya ini
didukung sebagian kecil sahabat. Dengan berakhirnya pembangkangan yang dilakukan
mereka yang akan menghancurkan negara Islam, Arab telah kembali aman dan berada
dibawah satu bendera dan tunduk dan taat kepada pemerintah pusat di Madinah.

Key word: riddah, politik Abu Bakar
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MOTTO

Dan bahwasanya scorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya.

(An-Najm (53) : 39)

Do what you can, with what you have, where you are.
Lakukaniah yang anda dapat, dengan apa yang anda mifify,
di mana anda berada.

(Theodore Roosevelt)

Manusia tidak senang berada dalam keadaan kalah
Tapijuga tidak tenang dalam keadaan menang
Manusia tidak senang jika tidak mempunyai pengikut
Tetapi jika ada yang mengikuti, ia merasa tidak mempunyai beban
Manusia juga sangat bernafsu menghendaki sesuatu
Jika berhasil ia akan merasa tenang.
Dan sebaliknya, jika gagal hatinya akan merasa sedih
Nasib mengadu
{Abbas Mahmud Al-‘Aqqad)

When love and skill work together, expect
a masterpiece |

Bila cinta dan kecakapan bekerja sama,
nantikanlah sebuah karya besar.

{John Ruskin]
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Sistem transhterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam pedomam
skripsi ini perpedoman pada surat keputusan Menteri Agama dan Meten
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 tentang
pedoman transliterasi Arab-Latin, dengan beberapa modifikasi sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Hurnf Latin
‘ Tidak dilambangkan 85 t
b b & z
< i ’C ‘
< s ¢ g
d j s f
z ! 3 a
z kh & k
2 d J i
3 Z ¢ m
. J l U n
| J : z S w
By s A h
| 8" sy ¢
O s & y
e d
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11. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah maka ditulis dengan

huruf yang sama dengan huruf yang dibent tanda syaddah.

R
Contol : 14-‘ _J) =rabbana
111, Vokal Pendek

Fathah (... .... ) Ditulis a, contoh :

Kasah ( _ )

Ditulis 1, contoh :

Dammah (... .... ) Ditulis u, contoh :

IV. Yokal Panjang

|

L.—’:‘S = kataba

\)g-h = zukira
2

d-“-s = kamula

Ditulis a, contoh : = géla
! Ditulis i, contoh Jss = gila
j)‘ Ditulis u, contoh : d ‘53-). = = yaqiilu
V. Vokal Rangkap
Lgl Ditulis ai, contoh ; LSLI._S = kaifa
J;‘ Ditulis au, contoh : d 4 = haula

VI. Ta’ inarbutah, bila dimatikan ditulis dengan huruf h dan bila dihidupkan

karena dirangkaiakan dengan kata lam ditulis dengan huruf t, contoh

3 giall Aball

Dimatikan ... — al-Madinah al-Munawwarah

Dihidupkan ...— al-Madinatul Munawwarah



VIL. Hamzah bila diletakkan di tengah dan di akhir dilambangkan dengan

aprostop (*), tetapi bila terletalg di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam

bahasa Arab berupa alif.

Contoh ; UJ-\A“:’ = ta’khuzuna U‘—UA‘ = umirtu
& J‘-ﬂ-“ = ad-dauv’u

VIIL. Kata sandang ai ( J! )

a. Bila ditkutt oleh huruf syamsiyyah, maka ditransliterasikan sesuai

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh : uﬁﬂ-\ﬂ‘ ditulis asy-syamsu

b. Bila ditkuti hurof gamariyyah, maka penulisan al ( (—“ ) tetap seperti

semuia.

Contoh : Lasll ditulis al-hamdu

Catatan :

1. Translicrasi terscbut tidak ditetapkan sccara ketat untuk penulisan nama
orang Indonesia dan kata-kata yang dirangkai dengan lafaz al-jalalah (Allah),
seperti: AN gitis Abdullah, bukan ‘ Abd Aliah.

2. Transliterasi tersebut juga tidak ditetapkan secara ketat untuk kata-kata arab
yang sudah terserap menjadi bahasa Indomesia, yaitu ditulis dengan ejaan

bahasa Indonesia, seperti : niat, mufasir, 1afad dan sebagainya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena penting yang dihadapr Abu Bakar pada masa awal
kekhalifahan adalah kemurtadan. Sejak rasulullah wafat, muncul kesulitan dan
problem yang harus dihadapi. Diantaranya adalah, warisan problem delegasi-
delegasi bangsa Arab dari berbagai penjuru yang menyatakan masuk agama
Isiam, di masa Nabi, dimana mereka menyatakan keislaman mereka dalam
keadaan awam terhadap Islam."”

Merupakan tugas yang sangat berat yang diemban Abu Bakar, tanpa
adanva Nabi, karena selama Nabi masih hidup, beliaulah yang menjadi
pecmbimbing agama dan politik bagi kaum muslimin, baik melalui wahyu al-
Qur’an maupun ucapan-ucapan beliau sendiri di luar al- Qur’an, serta tingkah laku
beliau. Dengan kematian beliau, al-Quran tetap utuh, namun bimbingan
keagamaannya vang otoritatif dan pribadi menjadi terputus,” karena berhentinya

1
wahyu Allah.”

" Faisal Ismail, Sejarah dan Kebudayaan Istem, dari Zaman Permulaan Hingga
Zaman Kindafaur-Rasviding Edisi 1, Cet. 1, (Yogyakarta: CV. Bina Usaha, 1984), him. 104.

* Fazlur Rahman, Isfunr alih bahasa : Ahsin Muhammad, Cet. 1, (Bandung: Pustaka,
1084), him_ 51.

' Abdullahi Ahmed An Na'im, Dekonstruksi Syari‘ah, alih bahasa . Ahmad Suaedi
dan Amiruddin Arrani, Cet. 11, (Yogyakarta: LKiS, 1997), him. 146 dan . al Ahzab (33): 40



Akibat lain dari wafatnya Nabi ialah hengkangnya beberapa orang
Arab dari ikatan Islam,” yang dikenal dalam sejarah dengan scbutan gerakan
riddah, pelakunva disebut murfad (baca: gerakan kaum mur!ad).s) Hal ini
dibuktikan dengan beberapa pemuka kabilah Arab yang memproklamirkan dirinya
menjadi “nabi”, diantaranya, Musailamah al-Kazzab di Yamamabh, al-aswad al-
Ansi di Yaman dan Thulaihah bin Khuwailid, secorang pendeta dari bani Asad.
Disamping 1tu, muncul anggapan bahwa setelah Nabi wafat, Islam dianggap tidak
ada lagi. Karena 1tu mereka menolak semua rukun Islam dan menentang segala
ajaran-ajarannva. Mereka tidak mau shalat, puasa dan terutama menolak
memberikan zakat.”) Hal ini diperkuat aksi melepaskan kesetiaan dan menolak
memberikan baiat kepada khalifah yang baru dan menentang agama Islam.
Alasannya adalah karena mereka menganggap perjanjian-perjanjian yang dibuat
bersama Muhammad dengan sendirinya batal disebabkan kematian Nabi.”

Riddah dalam pandangan agama, merupakan tindakan konversi agama,
yang bagi Abu Bakar sendini merupakan kesulitan dan problem yang sangat serius

mengingat masa pemerintahannya berlangsung dalam masa transisi.”

# Ali Mufrodi, Istam di Kawasan Kelndayaan Arab, Cet. 1, (Jakarta: Logos,1997),
hlm. 18,

" Dari sept Etimologi, Adwriad berarti “Orang yang keluar dan sesuatu kepada
sesuatu yang lain”. Sedangkan dar segi terminologi berarti “Keluar dari agama Islam kepada
agama kekafiran”. Baca : Mahmud Fuad Jadullah, o/ Ahkdm al Hudud fis Syari'ah ol Islémiyyah,
(t t.p. Ddr al-Fikr al *Arabi, t.t.}, him.137.

'y Hasjmy, Sejarah Kebudayaan Islam, CetIV, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993},
him. 38-50

7 Al Mufrodi, fsiam di . Ihid.

* Faisal lsmail, Sejarah dar ..., him. 104,



Masalah riddah adalah masalah yang prinsip dalam Istam, di mana

rasulullah mengajarkan untuk memerangi riddah. Hadis-hadis tersebut adalah :
® 0 gT8E 45y 3 J 3 (4o
Y ald gy g W) AN aedy (6 el pa oY
g e 5 il il Sl S5 onl;
w0 deleall 5 i)
Dart dahi-dahl di atas, kiranya konsep hukum yang paling tepat dan

pantas mendapat hukuman bunuh bagi orang yang murtad adalah tindakan riddah

vang terjadi secara desersif, artinya, selain muriad juga memisahkan diri dari

jamaah umat Islam (attériku lidinihi wal mufériqu lil jamd'ah) kemudian

bergabung dengan jamaah/negara yang sedang memnusuhi Islam.'"

Di sisi lain, dalam urusan umwn rasulullah  mengajarkan
bermusvawarah, ketika masih hdup, menjalankan pemerintahan atas dasar wahyu
dan bimbingan yang diterima dari Allah swt. Rasulullah berkali-kah memberikan
contoh bermusyawarah dalam berbagai urusan dunia dengan para sahabat.

Terdapat nash al-Qur'an yang mengajarkan untuk bermusyawarah, nash tersebut

adalah ;

N Al Bukhari, Sahih ol Bukhdri, Kitdb Istitébdt al Murtaddin wa qitélihim, (Beirut:
Didr al-Kitdb al-islami, 1.1.), [V : 196, -

'Y 1hid.. Al Jami" as-Sahih, (Beinut: Dar al Fikr, L), 111 : 106, Abu Daud, Sunan Abi
Draed, (v Lp: Dar al Fikr, £1) 1V : 113, Abu lsa Muhammad ibn Isu Surah, Sunan at-Tirmizi,
{.up.: Dar al Fikr. 1988), 1V .13, Ibou Majah, Sunan al-Musiafd, (iLLp.; Dér at Fikr, 1.1), I : 110,
Jalaluddin as-Suvuif, Suran an- Nasd i, (Beirut: Dar al Fikr, t.1), IV ;381.

th Haliman, Hukum Pidana Svariat Islam Menurut Ajaran Ahfussunnah, cetl,
{Jakarta: Bulan Bintang. 1971), him.383-384.



a2, seYl b pa 5oy

Menurut Muhammad Rasyid Rida, dalam 7afsir al-Manar, yang
Juga dikutip oleh Abdullahi Ahmed An Na’im, bahwa salah satu wacana yang
menarik sebagai partisipasi politik rakyat adalah pagasan tentang syﬁra,m suatu
gagasan yang mengandaikan para penguasa berkonsultasi dengan para pemuka
masyarakat tentang urusan negara.]'”

Dalam menyelesatkan masalah riddah, Abu Bakar mengambil
kebijaakan untuk memeranginya, walanpun kebijakan tersebut mendapat
taitangan dari mayornitas para sahabat terkemuka. %)

Hal inilah yang sangat menarik bagi penyusun yaitu menggali model
kebijakan pohtik yang diterapkan Abu Bakar. Skripsi yang berjudunl, Kajian
Riddah dalam Perspektif Politik Abu Bakar ini, secara khusus akan mengelaborasi
gapasan-gagasan yang bersinggungan dengan riddah dan lebih khusus lagi dalam

perspektif politik Abu Bakar.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, penyusun dapat

merumuskan pokok masalah yang akan dibahas dalam skripsi im. Perummsan

2} Al “Imran (3) ; 159.

14 Pengertian Syura (musyawarah} yang dimaksudkan di sini dapat berarti konsultasi
dengan cara memima nasehat atau pandangan kepada orang lain unfuk dijadikan sebagai bshan
perimbangan dalam pengambilan keputusan. Musyawarah dapat pula diartikan sebagai
“honsultasi timbal balik™ antara khalifah dan umatnya. (Zul Asyri, Pelaksanaan Musyawarah
dalam Pemeriniahan Al Khulaféi " ar- Resyidin, Cetl, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990}, him 4.

") An Na'im, Dekonstruksi..., him. 152.
') phid



pokok masalah 1n1 dimaksudkan agar dalam laporan penelitian, penyusun dapat
mengfokuskan kajian sehingga akan diperoleh jawaban yang berkualitas dan
memadai. Secara eksplisit rumusan tersebut tertulis dalam bentuk pertanyaan
sebagai berikut :

1. Mengapa Abu Bakar mengambil kebijakan memerangi a/-murtaddin?

2 . Bagaimana implikasi kebijakan politik Abu bakar terhadap riddah?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1}). Pemaparan tentang alasan-alasan Abu Bakar untuk memerangi «l-
muriaddin.

2). Penggambaran tentang implikasi politik Abu bakar terhadap konsep
riddah.

Adapun kegunaan dari skripsi ini adalah :
1). Memberikan kontribusi ilmiah bagi khasanah kebijakan politik Islam
khususnya pembahasan tentang ridclah pada masa Abu Bakar.

2). Untuk melengkapi khazanah kepustakaan bagi studi-studi keislaman

khususnya di bidang politik Islam.

D. Telaah Pustaka

Penelitian int merupakan penelitian yang tidak mudah, karena yang
menjadi obyek penelitian ini adalah tokoh yang hidup pada sekitar 14 abad yang
lalu, di samping itu juga keterbatasan kemampuan penyusun dalam memahami

literatur primer yang tercetak dalam bahasa Arab klasik dan bahasa Inggris,



terlebil-lebih minimnya literatur yang berbicara tentang riddah. Sedangkan di
kalangan akademisi, pembahasan riddah secara khusus masilh menjadi kancah
studi yang menarik dan terus berkembang.

Pada tingkatan kesarjanaan S-1, penyusun wmenemukan karya
ilmiahnya Ebon Sya’ban, alumnus Fakultas Syari’ah Jurusan Perbandingan
Madzhab angkatan 92 dengan sknipsi berjudul “Riddah dalam Kaitannya dengan
Kebehasan Beragama (Studi Perbandingan antara Pendapat Jumhur Ulama dan
Maulana Muhammad Ali}”". Dalam karya ini Ebon Sya’ban memaparkan kajian
riddah dan segi Figh Jinayah dan HAM. SG]W
menemukan karya timialtnya Agus Mubarak, alminnus Fakultas Syari’ah ‘Jurusan
Jinayah Siyasah angkatan 95 dengan skripsi betjudul “Pemikiran Mahmud Svaltut
tentang Ancaman Hukum Riddah dalam Hukum Islam”. Dalam karya tersebut
kajian riddal lebih spesifik lagi, yaitu hanya dalam perspektif Figh Jina);ah.

Satu Tesis yang penyusun temukan berkaitan dengan riddah, adalah
karvanya Oktoberrinsyah, alumnus Magister dalam Hmu Agama Islam (Agidah
dan Filsafat) IAIN Sunan Kalijaga, lulus 97, yang berudul, Riddah dan
Kebebasan Beragoma. Dalam karya tersebut, Oktobertinsyah memaparkan kajian
riddah - disamping secara khusus tentang kebebasan beragama — secara normatif
dan juga dalamn perspektif historis yang meliputi ricddah pada masa Nabi, pada
masa Abu Bakar juga dalam konteks kekinian. Riddah pada masa Abu Bakar
dalam tesis ini masih sedikit disinggung dalam sub bab dari perspektif historis,

sehingga bukan menjadi fokus kajian yang dominan.



Dari sekian banyak karya ilmiah yang mengupas tentang riddah,
penyusun belum menemukan kajian yang membahas secara khusus tentang riddah
menurut perspektif politik Abu Bakar. Dalam karya-karya tersebut di atas, riddah
menjadi  kajian yang berbeda-beda. Walaupun karya Ebon Sya’ban dan
Oktobemnsyah hampir sama (kebebasan beragama), namun dalam esensi
pembahasannya masing-masing berbeda.

Memperhatikan banyaknya karya ilmiah yang membahas tentang
riddah, penyusun memberanikan diri untuk ikut meneliti tentang riddah dalam
 perspektif yang berbeda yaitu dari perspektif politik Abu Bakar.

E. Kerangka Teoretik
Islam menjadi undang-undang/aturan politik sejalan dengan aturan

agama,'®

sebab jika politik sejalan dengan agama, i1a akan membawa
kemaslahatan, tetapi, politik tanpa rull agama, akan mendatangkan kerusakan.'”
Dalam aturan itu Islam harus berlandaskan kepada al-Qur’an sebagai sumber
utama dan Sunnah Rasul sebagai sumber kedua. Dalam urusan politik, Islam (baik
al-Qur'an maupun Sunnah) mengajarkan untuk bermusyawarah sebagai prinsip-
prinsip umnm untuk menyelesaikan segala urysan.'®

Dalam hubungan politik dengan kemaslahatan, Abdul Wahhab Khatlaf

menyebutkan :

16} Muhammad Jalal Abdul Futuh dan Al Abdul Mu’li Muhammad, A/-Fikr as-Siydst
il Isiam, Syakhsivydt wa Maizdhib, (Al Iskandariyah: Dar al Ma'rifah,1987) hlm. 64 :

17 Abdul Ghaflar Aziz. Islam Politik, Pro dan Konira, alih bahasa, M. Thoha Anwar,
Cel.l (Jakarta: Pustaka Firdaus ,1993) him.34.

) pid him.72.



Isiam menggariskan prinsip, agar mengacu kepada sistem asas
keadilan, merealisasikan kemaslahatan manusia di setiap zaman dan
tempat. Hal itu terdapat dua bukti: perfama bahwa dasar dan sumber
utama Islam adalah al-Qur’an, meskipun al-Qur’an tidak menjelaskan
sistem tersebut secara rinci, tetapi menetapkan dasar-dasar dan
kaidah-kaidah kulliy tentang sistem mengatur urusan umat dalam
pemerintahan Kaidah-kaidah ini relevan pada situasi dan kondisi
yang bersifat majmii’, karena setiap umat berusaha dan menuntut
kemaslahatan. Bukti esensi yang kedua adalah bahwa Islam telah
mengidentifikasikan masalah hukwm, bahwa tujuan pokok hukum
Islam adalah untuk merealisasikan asas kemaslahatan umat manusia
serta menolak bahaya.'”

Kaidah hukum Islam menjelaskan bahwa prinsip umum adalah
kemaslahatan yang harus diterapkan kepala pemerintahan terhadap rakyat. Kaidah

yang dunaksud adalah ;

2 dnliaally Ja gia dye ST ALY Ca

Seiring dengan teori kemaslahatan di atas, dalam sistem demokrasi,

sejalan dengan prinsip-prinsip umum yang bersumber dari semboyan orang
Perancis: kebebasan (/iberty), persandaraan (fraterrity) dan persamaan (aguality).
Manakala sudah mengetahui dan mencamkan prinsip-prinsip tersebut, tidak éda
lagi keraguan bahwa sesungguhnya Islam dan demokrasi sinkron dalam semua hal
yang esensial. Dengan semboyan itu juga tidak meragukan bahwa sesungguhnya
sistern mana saja yang tidak mengakm kebebasan individu, solidaritas sosial, dan

pengambilan keputusan berdasarkan suara mayoritas adalah tidak sesuai dengan

) Abdul Wahhab Khallaf, Pofisik Hukum Islam, alih babasa Zainudin Adnan, cetl,
(Yogvakarta: Tiara Wacana, 1994), hlm.11-13.
20 Muhlish Usman, Kaidah-Kaidah Usilivyaht dan  Fighiyyoh, Ed.1, Cetll,

(Jakaria:PT. Rajagrafindo Persada, 1997), hlm.150, Jalaluddin as-Suyuti, A{-4sybdh wa an-
Nazd ir fl al-Furii . Cel.], (1.t.p: Syirkah Niir as-Saqafah al- Isldmivyah, J965), him 83.



prinsip-prinsip Islam.>" Menurut teori ini, maka perilaku riddak yang dilakukan
orang-orang muriad bisa dimaklumi, karena merupakan hak. Namun di sisi lain
mentirut Mawardi, dari segi politik, negara memerlukan enam sendi utama, yaitu :
(1) Agamna yang dihayati; (2) Penguasa yang berwibawa; (3) Keadilan yang
menyeluruh  (4) Keamanan yang merata; (5) Kesuburan tanah yang
berkesinambungan; (6) Harapan kelangsungan hidup.”?

Dalam tradisi {slam (Intelektual dan budaya politik) tidak ditemukan
sistem politik yang baku untuk segala zaman. Karena itulah sejak awal
perkembangannya, sistem politik yang diterapkan oleh komumitas (bangsa)
ml;slim mengalami perubahan selaras dengan kebutuhan dan kondisi yang ada,
samun inemiliki nilai-nilai dasar yang sama.

Dan yang terpenting dalam urusan politik adalah niat baik para
pemegang kekuasaan dan tetap berpegangteguh terhadap perintah Allah, dengan
cara apapun untuk me¢njaga kestabilan atau menenangkan hati rakyat sesuai situasi
dan kon&isi yang ada.??)

Teori-teori di atas setidaknya menjadi pijakan untuk menelusuri dari
mana dan kemana arah pemikiran politik Abu Bakar dalam proses pengambilan

kebijakan tentang riddah.

20 Husain Muhammad Haikal, Pemerinihan Islam, alih bahasa: Tim Pustaka Firdaus,
Cet.1L. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), him. 87-88.

2) Munawwir Sazali, Islam dan Tata Negara: Ajaran, Sejarah dan Pemikiran, Cel.V,
(Jakarta: Ul Pers. 1993), hlm. 61-62.

23) Abdut Ghaffar, Islam Politik... , him 73,
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Siluast yang timbul pada masa Abu Bakar tentang munculnya gerakan
riddah yang mengakibatkan kekacauan dan tidak mau lagi secara politik terhadap
pemenntahan pusat Madinah, mengharuskan adanya kebijakan-kebijakén Abu
Bakar tentang kejadian ini untuk memeranginya.

Ditinjau dari aspek tujuan umumn yang menjadi seruan dalam al-Qur’an
dan al-Hadis sebagai tindakan sahabat (kbususnya Abu Bakar) padal waktu itu
sebagai keputnsan ijtthad yang terformulasikan dalam af-mashiahah al-mursalah,
yaifu kemaslahatan yang tidak disyariatkan oleh Syari’ dan tidak ada dalil syar'i
yang memujukkan hukum pelaksanaannya untuk harus memakai atan
mengabaikan.*"

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Studi ini merupakan penelitian pustaka (/ibrary research), yaitu
sebniah kajian yang menjadikan bahan-bahan pustaka sebagai sumber data
yang lebih bersifat penelitian dokumenter. Di samping itu, penelitian ini
jupa tenmasuk dalam kategori historis-faktual, karena yang dijadikan obyek
penelitian adalah pemikiran seorang tokcoh yang telah menyejarah. >’
Karakter penelitian ini ialah diskriprif-analisis, yakm penelitian yang
berusaha untuk memaparkan bangunan pemikiran politik Abu Bakar tenténg
kebijakan riddah. Kemudian akan disertakan pula interpretasi ketokohan

Abu Bakar, dan membangun beberapa korelasi yang dianggap signifikan.

) Abdul Wabhab Khallaf, Jimu Ushul Figh, Cel X1, (tip.: Dar al- Qalam,1978),
him. 84,

) Anton Bekker, Metode-metode Filsafat, (Jakarta: Galia Indonesia, 1984), him. 136.
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Pada akhirnya akan dipaparkan model kebijakan Abu Bzikar yang
mempakan derivasi dan hadis Nabi saw.
2. Pengumpulan Data
Data-data akan diambil dari data-data kualitalif (data yang disajikan
dalam bentuk verbal) yang diperoleh melalui karya-karya ilmiah.2® Karya-
karya tersebut terutama yang membahas tentang Abu Bakar secara khusus
sebagai buku primer . Buku-buku yang dimaksudkan adalah karya Masud-
ul-Hasan yang berjudul Hadrat Abu Bakar Shiddigue r.u dan karya Husein
Muhainmad Haikal yang berjudul Khalifah Rasulullah Abu Bakar ash-
Shiddig. Beberapa buku sekunder yang membahas tentang pemikirannya,
diantara lain adalah Tdrikh al-Umam wal-Mulitk karya at-Tabari, Diplomacy
in Early Islam karya Afzal Rizal dan beberapa buku pendukung lainnya
yang berkaitan dengan politik Islam seperti, A/-Fikr as-Siyasi fil Isldm,
Syakhsipyd! wa Mazéhib Mubammad Jala) Abdul Futuh dan Ali Abdul
Muw’thi Muhammad, Pemerintahan Isicun karya Husain Muhammad Haikal
dan buku-buku pendukung lain.
3. Analisis Data
Data-data yang akan dianalisis secara kua/itatif dengan menggunakan
instrumen analisis induktif dan dedukiif. Analisis induktif yaitu analisis data
dengan cara menerangkan data-data yang bersifat umum kemudian

membentuk suatu  yang bersifat khusus. Sedangkan analisis deduktif

2 Noeng Muhajir, Metedologi Penelition knolitarif, Cet 1L, (Yogyakarta; Rake Surasin,
1990), him.A9.



12

merupakan analisis data dengan cara menerangkan data-data yang bersifat
khusus untuk membentuk suatu generalisasi. Dalam konteks ini akan
dianalisis kerangka pemikiran politik Islam dengan menggunakan instrumen
tentang syira yang kemudian dinduksikan dalam pemikiran Abu Bakar
tentang riddah dengan pendekatan historis-sosio-politik, menjadi salah satu
corak pemerintahan Islam yang diterapkan Abu Bakar.

Metode mdukst ini akan menjawab persoalan pertama. Sementara
pemikiran kasuistik Abu Bakar akan dicoba ditarik dalam sebuah pemahaman
universal yang diharapkan memberikan kontribusi terhadap konsep riddah
secara universal. Metode analisis dedukiif ini akan mencoba menjawab pokok
permasalahan nomor dua.

Teori Mawardi dengan enam sendi utama yang diperlukan dan segi
politik negara, akan menjelaskan pentikiran dan kebijakan yang diterapkan
Abu Bakar pada masa pemerintahannya. Dalamn penelitian ini yang ditunjang
dengﬁn teori pemikiran politik 1slam, sifat-sifat hakiki dan obyek penelitian
dapat menjadi lebih jelas. Karena itulah karakter pemikiran Abu Bakar akan
tampak lebih proporsional dan utuh untuk dipahami.

4, Pendckatan
Dalam penyusunan skripsi ini, pendekatan yang penyusun pakai
adalah menggunakan Pendekatan Historis-Sosio-Politik.
Pendekatan ini digimakan agar dapat menelusuri sejarah

pertumbuhan dan perkembangan pemikiran politk Abu Bakar serta
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konteks  sosio-politik  (baik secara mikro dan makro) yang

mempengaruhinya, sehingga akan tampak beberapa karakteristik yang

dominan.
G. Sisternatika Pembahasan

Sistematika penulisan studi ini terbagi dalam tiga bagian, vaitu
pendahuluan, isi dan pennfup.

Pendahuluan diletakkan pada bab pertama, yang terdini dari latar
belakang masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik,
metode penelitian dan sistematika pembalasan.

Bagian isi akan memuat tiga bab dengan pembahasan yang
diawali bab dua, berupa tinjavan umum tentang riddah. Pada bab ini akan
dilihat apa sesungguhnya makna dan pengertian konsep riddah yang berkembang
Adapun rincian pembahasannya adalah pengertian riddah, dasar hukum
riddah, pandangan Fugaha® mengenai riddah, dan tindakan bagi yang
murtad. -

Dalan bab tiga diisi niwayat Abu Bakar dan pemikiranﬁya.
Pemaparan biograft seorang tokoh itu karena akan membingkai pemahaman orang
tentang bagaimana setting sosial budaya yaug akan menpengaruhi cara pandang
orang terhadap Abu Bakar. Adapun yang akan dibahas dalam bab ini adalah :
latar belakang kelidupan Abu Bakar, kondisi sosial politik, kontribusi Abu
Bakar dalam Sejarah Islan dan bagaimana praktik pemerintahan Abu Bakar.

Sedang bab keempat adalah fokus pembahasan studi penyusun,

upaya untuk menelusuri bagaimana antisipasi Abu Bakar terhadap gerakan riddah
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berikut implikasinya. Pada bab ini terdiri atas gerakan ridda# pada masa Abu
Bakar di susul dengan kebijakan Abu Bakar terhadap kaum muriaddin dan
implikasi kebijakan Abu Bakar tentang riddah.

Bagian penutup diletakkan pada bab kelima yang berisikan
kesimpulan dan saran-saran. Kemudian juga dilampirkan beberapa hal yang

urgen dan relevan dengan kepentingan penyusun.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan di atas dapat ditarik dua kesimpulan pokok berkaitan
dengan masalah yang penyusun kaji. Kedua kesimpulan yang dimaksud adalah
sebagai berikut :

1. Abu Bakar mengambil kebijakan riddah, sebagai suatn yang harus dilaksanakan.
Bagi Abu Bakar, perilaku murtad adalah sebuah perilaku yang mengganggu
eksistensi keberagamaan pemerintah yang sah. Oleh karena itu harus diperangi
walaupun sebenarnya pendapat 1ni didukung sebagian kecil sahabat.

2. Dengan berakhirnya pembangkangan vyang dilakukan mereka yang akan
menghancurkan negara Islam, Arab telah kembali aman dan bersatu dibawah satn
bendera dan tunduk dan taat kepada pemerintah pusat di Madinah.

B. Saran-Saran

Memperbincangkan tentang riddah masih menarik untuk dikaji dan perlu
dilanjutkan. Apalagi jika diterapkan pada zaman sekarang. Lebih-lebih dalam konteks
bugdt, apakah masih relevan untuk diperangi atau tidak ?

Ada data yang menarik dari skripsi ini. Yaitu tentang perbedaaﬂ karakter
antara Abu Bakar dan Umar. Fenomena yang terjach dalam pembicaraan tentang

synra itu terjadi secara sosiologis ataukah antropologis?
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Untuk itu penyusun menyarankan kepada penulis-penulis selanjutnya
yang meneliti obyek yang sama, tidak berhenti dengan gagasan-gagasan dan kajian-
kajian yang lebth bagus. Tentunya ditunjang dengan data-data dan menambah
literatur yang lebih berkualitas. Hal ini dimaksudkan agar karya berikut merupakan

kajian yang yang lebih berkualitas. Walflahu a'lam
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A. TERJIEMAHAN
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No | Fo | Him __ Terjemahan
BAB 1

119 3 Barang siapa yang mengganti agamanva maka bunuhlah dia

2 110 3 Tidak halal darah seorang muslim vang bersaksi tiada tuhan
selain Allah dan Aku adalah utusan Allah kecuali dengan tiga
perkara : membunuh manusia dengan sengaja, seorang janda
yang berzina dan yang meninggalkan agamanya dan berpisah dari
jamaah.

3 112 | 4 | ..Danbermusyawarahlah mereka dalam suatu perkara..

Tindakan seorang imam terhadap rakyatnya harus sesuai dengan
kemaslahatan

BAR 11
N

Dan Allah menﬂha]au ora'ng-orang yanD kafir itu yang > keadaan
mereka penuh kejengkelan. (lagi) mereka tidak memperoleh
keuntungan apapun. Dan Allah menghindarkan orang-orang

mukmin dani peperangan. Dan adalah Allah maha kuat lagi
maha perkasa.

16

Kemudian Xami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan
mereka kembali dan Kami membantumu dengan harta kekayaan
dan anak-anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih
besar

16

Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu
sampa1 mereka (dapat) mengembalikan kamu dani agamamu
(kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup...

16

...]alu azab itu membuat mereka menjadi panik, maka mereka
tidak sanggup menolaknya dan tidak pula mereka diberi tangguh.

16

......... Telah datang rasul-rasul kepada mereka (membawa)
bukti-buktt yang nyata lalu mereka menutupkan tangannya ke
mulutnya (karena kebencian)...........

16

...Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ull
amri diantara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahui dari mereka
(Rasul dan Ull azmi).........

10

17

Hai orang-orang yang telah diben al Kitab, berimanlah kamu
kepada apa yang telah Kami turunkan (Al Qur’an) yang
membenarkan kitab yang ada pada kamu sebelum kam: merobah
muka(mu) lalu Kami putarkan ke belakang atau kami kutuki
mereka sebagaimana kami telah mengutuki orang-orang (yang
berbuat ma’siat) pada hari Sabty. Dan ketetapan Allah pasti
berlaku.

11

17

Apabila kamu diberi penghormatan dengan  sesuatu
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan yang |




febih baik dari padanya, atau balastah penghormatan itu (dengan

yang serupa). Sesungguhnya Allah selalu membuat perhitungan
atas tiap-tiap sesuatu.

i3

(1a berkata): “Bawalah kuda-kuda itu kembali kepadaku”. Lalu ia
mengusap kaki dan lehernya

14

Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang telah
mendapat petunjuk. Dan amal-amal saleh yang kekal itu lebih
baik pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya.

15

17

....Dan diantara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula)
diantara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya
dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah
diketahuinya... ...

16

15

Sesungguhnya yang akan meminta izin kepadamu, hanyalah
orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian,
dan hati mereka ragu-ragu, karena itu mereka selalu bimbang
dalam keragu-raguannya.

17

18

Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah
ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari ke belakang
(karena takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang
yang merugi.

18

Hai orang-orang yang beriman, barang siapa diantara kamu yang
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan
suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun
mencintai-Nya, ......

19

18

Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan
mengangkat kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-
kedip dan hati mereka kosoung.

20

18

.... Dan suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti itu,
Jika mereka (para suami) itu menghendaki ishiah.......

21

22

Barang siapa yang murtad diantara kamu dari agamanya, lalu dia
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang -sia-sia
amalannya di dunia dan di akherat, dan mereka itulah penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.

22

34

Hai orang-orang yang beriman, jika kamu mengikuti sebahagian
dari orang-orang yang diberi Al Kitab, niscaya mereka akan
mengembalikan kamu menjadi orang kafir sesudah kamu
beriman.

35

Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian
bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima
taubatnya; dan mereka 1tulah orang-orang yang sesat.

36

-3
b

Barang siapa yang kafir kepada Allah sesuadah 1a beriman (dia
mendapat kemurkaan Allah), kecusali orang yang dipaksa kafir
padahal hatinya tetap tetap tenang dalam beriman (dia tidak
berdosa). Akan tetapi orang yang melapangkan dadanya untuk
kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya. Dan baginya
azab vang besar.




25

Hai orang-orang yang beriman, barang siapa diantara kamu yang
murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan
suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun
mencirtai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang
mukmin, yang bersikap keras terhadap orang kafir, yang berjihad
di jalan Allah, dan yang tidak takut pada celaan orang yang suka
mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi
Maha Mengetahui.

26

Q]

Barang siapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah dia

27

[N
[P WS

Muaz datang kepada All sedangkan saya sedang di Yaman, lalu
ada orang Yahudi yang telah masuk i{slam kemudian murtad dari
Islam, maka sewaktu Muaz datang ia berkata : saya tidak
menurunkan dari dabbahku sehingga dia dibunuh, ia berkata :
benar-benar diminta bertobat sebelum itu.

28

40

Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi tiada tuhan
selain Allah dan Aku adalah utusan Allah kecuali dengan tiga
perkara : membunuh manusia dengan sengaja, seorang janda

yang berzina dan yang meninggalkan agamanya dan berpisah dari
Jamaah,

43

25

Sesungguhnya Allah memaafkan bagi umatku bayangan-
bayangan yang menggoda dan bergelora dalam jiwanya selama
belum diamalkan atau dibicarakan.

50

26

Barang siapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah dia

59

29

Seorang muslim tidak dapat mewarisi ahli warisnya yang kafir
dan tidak pula sebaliknya seorang kafir tidak dapat mewarisi ahli

| warisnya yang muslim

| BAR I

32

£p)

Abu Bakar mendapat keturunan mudanya ditengah-tengah orang
badui yang mereka namakan diri mereka sebagai ‘Ah! ha'ir—
komunitas masyarakat onta, la raengembangkan kesukuan yang
utama untuk onta. Pada masa remaja ia sering bermain dengan
ontanya yang masih kecil dan cintanya pada onta-onta itu yang
membuat ia di juluki “Abu Bakar — bapak dari anaknya onta”.

)
L)

(%]
)

Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) dan
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertagwa.

54

Wahai putriku, Aku memimpin pemerintahan kaum muslimin
tetapi saya tidak mengambil uang, Makanan yang ada dalam
perutku berasal dari Juraisy dan pakaianku juga berasal dari
pakaian kasar mereka. Harta fai’ kaum muslimin yang tersisa
hanya sedikit, yaitu budak Habsyi, onta dan pakaian sutera. Jika
saya mati maka beriaknlah itu semua kepada umar.

34

69

47

Wahai manusta, sesungpuhnya aku telah kalian percayakan untuk
memangku jabatan khatifah, padahala aku bukanlah orang yang
aling baik di antara kalian. Kalau aku menjalankan tugasku




dengan baik, bantulah aku. Sebaliknya kalau aku salah,
luruskanlah langkahku. Kebenaran adalah kepercayaan dan dusta
adalah pengkhianatan. Orang yang lemah di kalangan kamu
adalah kuat dalam pandanganku, sesuadah hak-haknya aku
berikan kepadanya. Sebaliknya orang yang kuat aku anggap
lemah setelah haknya saya ambil. Bila ada yang meningglkan
perjuangan di jalan Allah, mska Allah akan menghinakannya.
Bila kejahatan itu sudah meluas pada suatu golongan, maka Allah
akan menyebarkan bencana pada mereka. Taatilah aku selama
aku taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Tapi selama saya tidak taat
pada Aliah dan Rasul-Nya, gugurlah kesetiaan kalian padaku.
Laksanakanlah shalat, Allah akan memberikanmu rahmat.

BAB IV

35

19

60

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka. Dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu menjadi ketentraman

sjiiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui

35

64

Bahasa politik Islaim pada titik ini segera tampak relevansinya
untuk didiskustkan adalah mengenai klasifikasi atas mereka yang
dipandang secbagai musuh-musuh yang dari sudut pandang
hukum sah untuk diperangi. Musuh-musuh itu dibagi kedalam
empat jenis ; mercka yang tidak beriman (kafir), bandit,
pemberontak dan mereka vang ingkar terhadap Islam (murtad).

34

66

Diantara iman dan kufur adalah meninggalkan shalat

36

67

Perjanpian antara kami dan mereka adalah melakukan shalat,
maka barang siapa yang meninggalkannya maka dihukumi kafir

38

41

68

Barang siapa yang mengganti agamanya maka bunuhlah dia

39

-

)

69

Dan jtka ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari dua
golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain maka
perangilah golongan yang berbuat aniaya sehingga golongan itu
kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara
keduanya, dan berbuat adillah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berlaku adil.

40

45

70

Orang yang suka zina ketika berzina tidak lain adalah orang
mukmin, pencuri ketika mencuri tidak lain adalah mukmin dan
pemabuk ketika minum-minuman keras tidak lain adalah mukmin

41

49

Saya diperintahkan untuk membunuh manusia sehingga mereka
mengucapkan L4 ildha illallah

42

73

Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi tiada tuhan
sclain Allah dan Aku adalah utusan Allah kecuali dengan tiga
perkara : membunuh manusia dengan sengaja, seorang janda
yang berzina dan yang meninggalkan agamanya dan berpisah dan
jamaah. -




43 | 51 74 ﬁndakan seorang imam terhadap rakyatnya harus sesuai dengan
kemaslahatan
78

44J 57

Maka barang siapa yang ingin (beriman), hendaklah ia beriman.
Dan barang siapa yang ingin (kafir), biarlah ia kafir. ]
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Diantara karya timiah yang telah dipublikasikan adalah Rekonstruksi
Pemikiran Istam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), Ensiklopedi Hukum Islam, sebagai
anggota tim penulis, (lakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), “Ideologi Barat di
Mata Igbal Respons Anak Bangsa yang Terjajah”, dalam jurnal ilmiak MIQOT, IAIN
Sumatra Utara,1999, “Syura dan Demokrasi dalam Perspektif Islam” dalam jurnal
ilmiah JTIHAD, 1AIN Imam Bonjol Padang, 1999, dan “Etika Berdagang Menyimak



. Praktik Nabi dalam Kehidupan Masyarakat madani”, dalam Aembangun Masyarakat
Moadani, (Jakarta: Yayasan Nuansa Madani, 1999).

Ali Syari’ati

DR. Ali Syari’ati adalah salah seorang pembaharu faham keagamaan
madzhab Syi’ah dan dering pula disebut sebagai arstek revolusi Islam di samping
ayatullah Khomaeni. la dilahirkan di Mazinan, sebuah desa kecil dekat kota Masyad
di wilayah khurasan Iran, 24 November 1933. Ayahnya Muhammad Taqi Syan’ati
adalah seorang ulama dan guru besar yang terkenal di Iran. Sedangkan kakeknya dari
pihak ibu juga seorang ulama terkenal. la mendapatkan pendidikan dan pengetahuan
agama Islam sejak masa paling dim dari Syari’ati tua. Selain itu ia menempuh
pendidikan formalnya di kota Masyad. Setelah menamatkan sekolah dasar dan
sekolah menengah, ia melanjutkan pada Teaching Taining College. Sejak umur 18
tahun, Ali Syari’ati mulal mengajar dan menulis. Kegiatan ini berlanjut ketika ia
menjadi masiswa, di samping aktif dalam kegiatan-kegiatan intelektual dan politik. Ia
kuliah di Fakulias Sastra Universitas Masyhad, tahun 1960 ia berhasil menyelesaikan
kuliahnya dengan nilai memuaskan, sehingga beroleh beasiswa untuk melanjutkan
pelajaran ke Perancis. Tahun 1960 Ali Syari’ati berangkat ke Perancis dan memilih
kuliah di Universitas Paris dengan bidang sepecialisasi Sosiologi. la berhasil meraih
gelar doktor pada bidang Sosiologi dan Sejarah Islam darni Universitas yang sama.
Beliau watat pada tanggal 21 Junt 1977 di London.

As-Sayyid Sabiq

Beliau adalah Dosen di Universitas al-Azhar Kairo. la menjadi teman
s¢jawat ustaz Hasan al-Banna scorang murid al-Amm dan lkhwanul Mushmin di
Mesir. Beliau termasuk salah seorang ulama yang mengajarkan kembali kepada al-
Qur’an dan Hadis. As-Sayyid Sabiq terkenal sebagai seorang ahli hukum Islam dan
amat banyak jasanya bagi perkembangan pengetahuan hukum Islam. Karyanya yang
terkenal dan banyak diterjemahkan kedalam berbagai bahasa adalah Figh as-Sunnah.

Abdul Qadijr al-Audah

Beliau adalah seorang sarjana hukum alumnus Universitas al-Azhar
(Kairo) pada tahun 1950 M dengan mendapat predikat baik. Pernah duduk sebagai
anggota Dewan Perwakilan Rakyat di Mesir dan menjadi hakim di Mesir. Diantara
karya ilmiahnya adalah al-Tasyn’ul Jina’i al-Islami. Beliau menjalani hukuman di
tiang gantungan pada tahun 1954 M.

Muhammad Abu Zahrah

Abu Zahran adalah guru besar hukum Islam pada Universitas al-Azhar
dan umversitas Kairo di Mesir. Beliau termasuk orang-orang pertama yang
mentigembangkan ilmu perbandingan mazhab. Beliau sangat produktif menulis buku
dalam berbagai disiplin ilmu-ilmu keislaman terutama disiplin hukum Islam. Diantara
karya ilmahnya adalah Ushul Figh dan al-Jarimah wa al-‘Uqubah al-Islamiyyah.



Imam al-Bukbari (194 - 256 H)

Nama lengkapnya adalah; Abu Abdillah Muhammad ibn Ismail ibn Ibrahim
ibn Mugirah ibn Bardizbah. Al-Bukhari adalah nama sebuah daerah tempat ia
dilahirkan. Ayahnya adalah seorang yang berwibawa yang belajar kepada
Muhammad 1bn Zaid dan Imam Malik ibn Anas tentang ilmu agama dan kwara’an,
~ yang kemudian ilmu itu diwariskan kepada Imam al-Bukhari. Pada usia 16 tahun,
Imam al-Bukhari telah dapat menghafal beberapa kitab yang ditulis Ibn al-Mubarak
dan Wagqi’, serta menguasai berbagai pendapat ulama lengkap dengan pokok pikiran
dan mazhabnya. Dalam usahanya mencari hadis-hadis Nabi, 1a berkunjung ke
berbagat negara, seperti: Bagdad, Kufah, Basrah, Syam, Mesir, Aljazair dan lain-lain.
Setelah itu, ia mendirikan majelis ta’lim tetapi dibubarkan oleh Khalid ibn Ahmad az-
Zuhla, penguasa waktu itu, karena merasa tersaingt kepopulerannya. Ulama yang
menjadi guru Imam al-Bukhari antara lain: Ali ibn al-Madani, Ahmad ibn Hanbal,
Yahya ibn Ma'in, Muhammad ibn Yusuf al-Baihaqi, Ibn ar-Rahaweih dan lain-lain.
Sedangkan ulama yang menjadi muridnya, antara lain. Mushim ibn al-Hapaj, at-
Tirmizi, an-Nasa’i, 1bn Dawud, Ibn Abi Huzaimah, Muhammad 1bn Yusuf al-Farabi,
Tbrahim ibn Maqil an-Nasafi, dan masih banyak lagi. Karya-karya Imam al-Bukhari
antara lain: al-Adab al-Mufrad, al-Jami® as-Sahih, al-Musnad al-Kabir, Tarikh al-
Kabir, Tarikh al-Ausat, Tarikh as-Sahir, dan lain-lain.

Imam Mustim

Nama lengkapnya adalah: Muslim ibn Hajjaj ibn Muslim al-Qusairi an-
Nisaburi, dan digelari Abu al-Husein. Ia lahir di kota Naisabur pada tahun 204 H/820.
Imam Muslim terkenal sebagai tokoh hadis terkemuka. Dalam usahanya mencari
hadis-hadis Nabi saw, sama seperti yang dilakukan oleh para ulama hadis lainnya, ia
mengadakan lawatan ke berbagai negara, seperti; Hijaz, Mesir, Syam, Iraq dan
Khurasan. D1 Khurasan ini, 1a belajar kepada Yahya tbn Yahya dan Ishag ibn
Rahawiyah,.di Hijaz belajar kepada Sa‘'id ibn Mansur dan Abu Mus'ab, di Mesir
belajar kepada Amru ibn Sawad dan Harmalah ibn Yahya. Di samping itu, Imam
Mushim juga belajar kepada Imam Ahmad ibn Hanbal dan Usman ibn Abi Syaibah,
dan Imam at-Bukhar. At-Tirmizi, juga tokoh hadis terkemuka, adalah salah sata
murid imam Msulim. Karya-karya Imam Muslim antara lain: a/~Jami’, al-Afrad wa
al-Wahdan, al-Agran, Masyaikh as-Sauri, at-Tabagat, al-"Jlal, Tasmiyah Syuyukh
Malik wa Sufyan wa Syu bah, al-Musnad (kitab kajian khusus tentang perawi hadis),
al-Kuniyah wa al-Asma’ (kitab ini sampai tahun 1980 masih berupa manuskrip dan
terdapat di Perpustakaan az-Zahiriyah, di Damasqus, Syiria, terdiri dari 35 halaman,
ini menurut catatan Khairuddinaz-Zirikli), dan kitab a/-Jami’ as-Sahih atau terkenal
dengan nama Sahih Musiim. Menurut Imam an-Nawawi, kitab Sahih Muslim ini
merupakan kitab yang terbaik di masanya dan segi sistematikanya, meskipun dari
segi tingkat kesahihahannya masih ada pada urutan kedua setelah Sahih al-Bukhari.
Imam Muslim wafal pada hari Ahad tanggal 25 Rajab 261 H/874 M. di kota
Naisabur.
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